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Abstrak  

Kegiatan ini bertujuan untuk menganalisis potensi ekowisata dan dinamika partisipasi masyarakat lokal dalam 

pengelolaan Wisata Alam Pasir Batang yang berada di kawasan zona pemanfaatan Taman Nasional Gunung 

Ciremai, Desa Karangsari, Kabupaten Kuningan. Tren wisata alam dan agrowisata ini mengalami perkembangan 

pesat dengan konsep objek wisata berbasis bumi perkemahan dan hutan pinus, yang berdampak pada 

perekonomian masyarakat sekitar sekaligus menimbulkan tantangan terhadap kestabilan lingkungan. Kegiatan  

ini menggunakan data melalui observasi lapangan, wawancara dengan Kelompok Penggerak Pariwisata 

(Kompepar), masyarakat lokal, serta studi dokumentasi. Hasil dari penelitian menunjukkan adanya kontribusi 

nyata bahwa pengembangan pariwisata di Pasir Batang memberikan nilai ekonomi dan membuka lapangan kerja 

bagi warga sekitar melalui jasa sewa alat camping, fasilitas pendukung, serta potensi wisata pertanian lokal. 

Namun, terdapat tantangan ekologis terkait rendahnya tingkat keanekaragaman vegetasi tanaman rehabilitasi 

akibat tekanan aktivitas wisata. Kegiatan ini merekomendasikan penguatan kapasitas kelembagaan masyarakat 

melalui gerakan reboisasi serta tata kelola partisipatif agar dapat menjaga keseimbangan antara manfaat ekonomi 

dan fungsi konservasi lingkungan. 

Kata kunci - ekowisata, konservasi, partisipasi masyarakat, Pasir Batang, Taman Nasional Gunung Ciremai 

 

Abstract 
This activity aims to analyze the ecotourism potential and the dynamics of local community participation in 

managing Pasir Batang Nature Tourism, located within the utilization zone of Mount Ciremai National Park, 

Karangsari Village, Kuningan Regency. Nature and agrotourism trends have grown rapidly through a camping 

ground and pine forest concept, generating economic benefits while creating challenges for ecological stability. 

Data were obtained through field observation, interviews with the Tourism Awareness Group (Kompepar) and 

local residents, and documentation study. The result of the activity show a real contribution of tourism 

development to the local economy through camping equipment rental services, supporting facilities, and local 

agrotourism potential, while low vegetation diversity in the rehabilitation area indicates ecological pressure from 

tourism activity. This activity recommends strengthening community institutional capacity through 

reforestation initiatives and participatory governance to balance economic benefit with conservation function. 

Keywords - community participation, conservation, ecotourism, Mount Ciremai National Park, Pasir Batang 
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PENDAHULUAN   
Daerah Taman Nasional Gunung Ciremai (TNGC) memiliki peranan penting baik secara 

ekologis maupun sosial ekonomi bagi masyarakat sekitar kawasan lereng pegunungan. Seiring dengan 

transisi kawasan dari hutan produksi menjadi zona pemanfaatan taman nasional, pemanfaatan jasa 

lingkungan berupa ekowisata menjadi salah satu komoditas utama (Kia, 2021; Agyeman et al., 2019). 

Salah satu destinasi yang mengalami pertumbuhan pesat di Kabupaten Kuningan adalah Objek Wisata 

Alam Pasir Batang yang terletak di Desa Karangsari, Kecamatan Darma. 

Dalam pengelolaannya, Kelompok Penggerak Pariwisata (Kompepar) Pasir Batang Bersama 

Masyarakat local menjadi mitra utama dalam pengelolaan dan pemanfaatan potensi wisata Kawasan. 

Partisipasi Masyarakat diwujudkan melalui pengelolaan operasional wisata, penyediaan jasa sewa alat 

camping, fasilitas pendukung wisata, serta pengembangan potensi agrowisata. Akativitas tersebut 

memmberikan manfaat ekonomi berupa tambahan pendapatan dan adanya peluang kerja bagi 

Masyarakat sekitar. Kondisi ini menunjukan bahwa keberadaan Masyarakat sebagai pelaku 

pengelolaan memiliki peran penting dalam menjaga keberlanjutan aktivitas wisata sekaligus 

meningkatkan manfaat ekonomi Kawasan.  

Kawasan Pasir Batang menawarkan kombinasi panorama alam, hutan pinus, beragam flora 

dan fauna, hingga potensi agrowisata berbasis ladang pertanian warga sekitar. Menurut Agustiana & 

T. (2019), Pasir Batang memiliki daya tarik yang berpotensi berupa keindahan lanskap alam, wisata 

pendidikan, lintasan treking, hingga wisata pertanian lokal yang dapat membuka lapangan kerja baru 

serta meningkatkan pendapatan ekonomi daerah setempat (Sharma & Bhat, 2023). Potensi ekologis  

kawasan ini juga tercermin dari tegakan pinus (Pinus merkusii) yang menyimpan cadangan karbon 

dan berfungsi ganda sebagai daya tarik wisata sekaligus penyangga ekosistem (Nurfansyah et al., 

2019). 

Namun demikian, perkembangan aktivitas wisata di lokasi ini menghadirkan tantangan 

ekologis tersendiri. Penurunan kualitas vegetasi dan tekanan terhadap permudaan alami akibat 

pembukaan lahan perkemahan memerlukan perhatian khusus (Pickering & Hill, 2007). Inventarisasi 

tanaman rehabilitasi di kawasan ini menunjukkan indeks keanekaragaman jenis yang tergolong rendah 

pada tingkat semai, pancang, dan pohon (Khotimah et al., 2019). Supartono & Yudayana (2019) 

menggarisbawahi pentingnya keterlibatan partisipatif masyarakat lokal dalam mendukung 

pertumbuhan vegetasi dan pemeliharaan struktur kawasan hutan agar tidak terdegradasi akibat 

aktivitas antropogenik wisatawan (Hasana et al., 2021). Oleh karena itu, penguatan kelembagaan lokal 

seperti Kelompok Penggerak Pariwisata (Kompepar) menjadi kunci utama dalam mengintegrasikan 

prinsip-prinsip konservasi dan keberlanjutan pariwisata (Nault & Stapleton, 2011; Tiwari et al., 2026). 

Pengalaman dari kawasan konservasi lain menunjukkan pola yang serupa, yaitu keberhasilan 

pengelolaan ekowisata sangat ditentukan oleh tingkat partisipasi masyarakat lokal dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan pemanfaatan (Kaharuddin et al., 2020), serta oleh strategi kolaboratif 

antara otoritas kawasan konservasi dan masyarakat sekitar (Andita & Kahfi, 2019; Rahman et al., 2022; 

Ardhita & Ferdiansyah, 2024). Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis potensi ekowisata dan dinamika partisipasi masyarakat lokal dalam pengelolaan Wisata 

Alam Pasir Batang, sekaligus mengidentifikasi tantangan ekologis dan strategi keberlanjutan 

pengelolaannya. 

https://doi.org/10.59837/4zs26984
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Dalam pengelolaan Wisata Alam Pasir Batang, Kelompok Penggerak Pariwisata (Kompepar) 

Pasir Batang dan Masyarakat local merupakan mitra yang memiliki peran penting dalam menjalankan 

aktivitas wisata. Kompepar terlibat dalam pengelolaan operasional Kawasan, sedangkan Masyarakat 

sekitar berpartisipasi melaluo penyediaan jasa sewa alat camping, fasilitas pendukung wisata, serta 

pemanfaatan lahan pertanian sebagai bagian dari potensi agrowisata. Penge,bangan wisata berbasis 

Masyarakat juga dapat menjadi sarana untuk menghubungkan manfaat ekonomi local dengan Upaya 

pengelolaan Kawasan secara berkelanjutan (Nugroho & Numata, 2022; Zuhriana et al., 2013). 

(Zuhriana, 2013) 

Meskipun memiliki potensi ekonomi dan ekowisata yang cukup besar, mitra masih 

menghadapi permasalahan dalam menjaga keseimbangan antara aktivitas wisata dan kelestarian 

lingkungan Kawasan. Peningkatan pemnafaatn Kawasan sebagai Lokasi bumi perkemahan berpotensi 

memberikan tekanan terhadap vegtasi dan proses regenerasi alami. Kondisi tersebut diperkuat oleh 

hasil inventarisasi tanaman rehabilitasi di Pasir Batang yang menungjukan Tingkat keanekaragaman 

jenis yang rendah pada ingkat semai, pancang, dan pohon (Khotimah et al., 2019) 

Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan prioritas mitra Adalah perlunya penguatan 

kapasitas kelembagaan dan tata Kelola Masyarakat dalam mengintegrasikan kegiatan wisata dengan 

Upaya konservasi lingkungan. Penglolaan ekowisata berbasis Masyarakat membutuhkan partisipasi 

dalam berbagai tahapan pengelolaan agar manfaat ekonomi dapat berjalan seiring dengan tujuan . 

Kajian tentang pengelolaan ekowisata di kawasan konservasi menegaskan bahwa masyarakat tidak 

hanya diposisikan sebagai penerima manfaat dari aktivitas wisata, tetapi juga sebagai mitra aktif yang 

berperan penting dalam pengelolaan kawasan tersebut (Nault & Stapleton, 2011; Kaharuddin et al., 

2020). 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian diarahkan pada penguatan 

kapasitas kompepar dan Masyarakat melalui tata Kelola wisata yang lebih partisipatif serta dukungan 

terhadap kegiatan rehabilitasi vegetasi Kawasan. Penguatan kapasitas dilakukan dengan mendorong 

keterlibatan Masyarakat dalam pemeliharaan lingkungan, pengembangan kegiatan pembibitan dan 

penanaman tanaman rehabilitasi, serta pengelolaan Kawasan yang mempertimbangkan daya dukung 

lingkungan (Supartono et al., 2024). Selain itu, pengembangan fasilitas wisata perlu tetap 

mempertimbangkan daya dukung lingkungan agar pertumbuhan aktivitas wisata tidak meningkatkan 

tekanan terhadap ekosistem kawasan (Ramdani et al., 2019; Dente et al., 2025). 

Melalui kegiatan ini, diharapkan Kompepar dan masyarakat lokal memiliki kapasitas yang 

lebih kuat dalam mengelola potensi wisata secara partisipatif dengan tetap memperhatikan fungsi 

konservasi kawasan.Target kegiatan meliputi penguatan kapasitas kelembagaan mitra, peningkatan 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan wisata dan lingkungan, serta penguatan upaya rehabilitasi 

vegetasi melalui tata kelola yang berkelanjutan. (Prasetyo Nugroho, 2022) (Khotimah, 2019) 

(Kaharuddin, 2020) (Supartono, 2024) (Nault, 2011) (Ramdani, 2019) 

 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menggambarkan potensi 

ekowisata dan dinamika partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Wisata Alam Pasir Batang. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara, dan studi dokumentasi. 

Observasi lapangan dilakukan untuk mengamati kondisi fisik kawasan, meliputi bumi perkemahan, 

hutan pinus, jalur treking, serta lahan agrowisata milik warga sekitar. Untuk memperoleh informasi 

yang lebih mendalam mengenai pengelolaan kawasan, wawancara dilakukan secara semi-terstruktur 

kepada pengurus dan anggota Kelompok Penggerak Pariwisata (Kompepar) Pasir Batang serta 

masyarakat lokal yang terlibat dalam jasa sewa alat camping dan fasilitas pendukung wisata. 

Wawancara tersebut dilakukan untuk menggali informasi mengenai bentuk partisipasi masyarakat, 

manfaat ekonomi, serta kendala yang dihadapi dalam pengelolaan wisata. Selain data hasil observasi 

dan wawancara, studi dokumentasi dilakukan dengan memanfaatkan data sekunder berupa hasil 
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kajian sebelumnya mengenai potensi ekowisata, struktur vegetasi, dan strategi pengembangan 

kawasan Pasir Batang. Seluruh data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif dengan 

mengelompokkan temuan ke dalam tiga aspek utama, yaitu potensi ekowisata, dinamika partisipasi 

masyarakat, dan tantangan ekologis. Selanjutnya, hasil analisis dibandingkan dengan temuan 

penelitian terdahulu mengenai kondisi vegetasi dan strategi pengembangan wisata di kawasan Pasir 

Batang sebagai dasar dalam merumuskan rekomendasi pengelolaan yang mempertimbangkan 

keseimbangan antara manfaat ekonomi dan fungsi konservasi. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Potensi Ekowisata Pasir Batang 

Kawasan Pasir Batang menawarkan daya tarik berupa panorama alam, hutan pinus, jalur 

treking, serta agrowisata berbasis ladang pertanian warga. Konsep wisata berbasis bumi perkemahan 

dan hutan pinus mendorong pertumbuhan kunjungan wisatawan dalam beberapa tahun terakhir. 

Tegakan pinus (Pinus merkusii) di kawasan ini turut menyimpan potensi karbon yang bernilai ekologis 

sekaligus menjadi daya tarik visual utama bagi wisatawan (Nurfansyah et al., 2019). Potensi ini sejalan 

dengan karakteristik daya tarik ekowisata berbasis lanskap dan pendidikan lingkungan yang 

diidentifikasi pada kajian awal kawasan (Agustiana & T., 2019). 

 

 
Gambar 1. Kawasan bumi perkemahan dan hutan pinus Pasir Batang beserta  

papan selamat datang wisata 

 

Dinamika Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Pasir Batang terwujud melalui Kelompok 

Penggerak Pariwisata (Kompepar), yang berperan dalam pengelolaan operasional wisata, penyediaan 

jasa sewa alat camping, serta fasilitas pendukung lainnya (Nugroho & Numata, 2022). Pengembangan 

pariwisata di Pasir Batang memberikan nilai ekonomi nyata dan membuka lapangan kerja bagi warga 

sekitar, sekaligus mendorong potensi wisata pertanian lokal sebagai sumber pendapatan tambahan 

(Zuhriana et al., 2013; Direktorat Jenderal KSDAE, 2023). Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa 

keberhasilan ekowisata berbasis masyarakat sangat ditentukan oleh tingkat keterlibatan warga pada 

tahap perencanaan, pelaksanaan, dan pemanfaatan (Kaharuddin et al., 2020), serta oleh manfaat 

ekonomi dan sosial yang dirasakan langsung oleh komunitas lokal (Abreu et al., 2024). Rangkuman 

bentuk partisipasi dan manfaat ekonomi yang teridentifikasi disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Bentuk Partisipasi dan Manfaat Ekonomi Masyarakat dalam Pengelolaan Pasir Batang 

Bentuk Partisipasi Manfaat Ekonomi bagi Masyarakat 

Pengelolaan operasional wisata melalui 

Kompepar 

Pendapatan dari koordinasi dan pengelolaan 

kawasan wisata 

Jasa sewa alat camping Pendapatan tambahan bagi warga penyedia jasa 

Penyediaan fasilitas pendukung wisata Terbukanya lapangan kerja baru bagi warga sekitar 

Wisata pertanian lokal (agrowisata) Diversifikasi sumber pendapatan dari sektor 

pertanian 

 

 
Gambar 2. Aktivitas di lahan pertanian warga yang menjadi bagian potensi agrowisata Pasir Batang 

 

Tantangan Ekologis 

Perkembangan aktivitas wisata di Pasir Batang turut menimbulkan tekanan terhadap 

kestabilan lingkungan. Hasil inventarisasi tanaman rehabilitasi menunjukkan indeks keanekaragaman 

jenis yang tergolong rendah pada tingkat semai, pancang, dan pohon, yang mengindikasikan 

terbatasnya regenerasi alami akibat pembukaan lahan perkemahan (Khotimah et al., 2019). Ringkasan 

jenis dominan dan kategori indeks keanekaragaman (H') pada setiap tingkat pertumbuhan disajikan 

pada Tabel 2. Kondisi ini menegaskan perlunya perhatian khusus terhadap keseimbangan antara 

pemanfaatan wisata dan fungsi konservasi kawasan, sebagaimana ditemukan pula pada pengelolaan 

ekowisata berbasis masyarakat di kawasan konservasi lain (Andita & Kahfi, 2019; Pickering & Hill, 

2007; Sadikin et al., 2017). 

 

Tabel 2. Jenis Dominan dan Kategori Indeks Keanekaragaman (H')  

Tanaman Rehabilitasi Pasir Batang 

Tingkat Pertumbuhan Jenis Dominan 
Kategori Indeks 

Keanekaragaman (H') 

Semai Kipirit Rendah 

Pancang Kisereuh (Cinnamomum 

parthenoxylon) 

Rendah 

Tiang Kisereuh (Cinnamomum 

parthenoxylon) 

Sedang 

Pohon Alpukat (Persea americana) Rendah 

Sumber: diolah dari Khotimah et al. (2019). 
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Gambar 3. Kegiatan pendokumentasian dan promosi digital tim di kawasan Pasir Batang sebagai 

bagian dari studi lapangan 

 

Strategi Pengelolaan Berkelanjutan 

Penguatan kapasitas kelembagaan Kompepar melalui program pembibitan dan penanaman 

tanaman rehabilitasi menjadi salah satu upaya yang telah dirintis untuk mendukung keberlanjutan 

kawasan (Supartono & Yudayana, 2019). Strategi pengembangan objek wisata Pasir Batang ke depan 

perlu diarahkan pada penguatan fasilitas bumi perkemahan yang tetap memperhatikan daya dukung 

lingkungan (Ramdani et al., 2019; Dente et al., 2025; Minata et al., 2024). Pendekatan tata kelola 

partisipatif, sebagaimana dikemukakan oleh Pretty (1995), dapat menjadi kerangka untuk 

mengklasifikasikan dan meningkatkan level keterlibatan masyarakat dari sekadar penerima manfaat 

menjadi mitra aktif pengelolaan, sekaligus mendukung upaya reboisasi dan pemeliharaan struktur 

vegetasi hutan pinus secara berkelanjutan (Rachman & Mardiana, 2018). Pengalaman pengelolaan desa 

ekowisata lain menunjukkan bahwa peluang ekonomi yang besar perlu diimbangi dengan pelatihan 

kapasitas dan penguatan infrastruktur pendukung agar keberlanjutan destinasi tetap terjaga (Amelia 

& Prasetyo, 2025; Husamah & Hudha, 2018; Fadhillah, 2026). 

   

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis terhadap potensi ekowisata dan partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan Wisata Alam Pasir Batang, dapat disimpulkan bahwa kawasan Pasir Batang memiliki 

potensi ekowisata yang tinggi berupa panorama alam, hutan pinus, jalur treking, dan agrowisata 

pertanian lokal yang mendukung pertumbuhan kunjungan wisatawan. Partisipasi masyarakat melalui 

Kelompok Penggerak Pariwisata (Kompepar) memberikan kontribusi nyata terhadap perekonomian 

warga sekitar melalui jasa sewa alat camping, fasilitas pendukung, dan potensi wisata pertanian. 

Perkembangan aktivitas wisata juga menimbulkan tantangan ekologis berupa rendahnya 

keanekaragaman vegetasi tanaman rehabilitasi akibat tekanan pembukaan lahan perkemahan. Oleh 

karena itu, keberlanjutan pengelolaan Pasir Batang memerlukan penguatan kapasitas kelembagaan 

masyarakat, gerakan reboisasi, dan tata kelola partisipatif agar manfaat ekonomi dan fungsi konservasi 

dapat berjalan seimbang. 
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